
Peta Inarisk Kawasan Longsor

Udrekh
Direktorat Pemetaan dan Evaluasi Risko Bencana

Direktorat Sistem Penanggulangan Bencana



Gambaran Umum
• InaRISK (web) adalah portal hasil kajian risiko yang menggambarkan cakupan

wilayah ancaman bencana, populasi terdampak, potensi kerugian fisik (Rp.), 
potensi kerugian ekonomi (Rp.) dan potensi kerusakan lingkungan (ha) dan 
terintegrasi dengan berbagai data dan informasi untuk pelaksanaan kegiatan
pengurangan risiko bencana.

• InaRISK Personal (Apps) adalah sebuah tools/aplikasi berbasis smartphone untuk
memberikan informasi ancaman bencana disuatu lokasi berdasarkan hasil kajian
risiko bencana yang dilengkapi dengan edukasi untuk upaya antisipasinya.

Telah ditambahkan berbagai Fitur lain
untuk mendukung upaya Penanggulangan Bencana



• InaRISK: Sistem informasi Risiko Bencana.
• InaRISK: berisikan Peta Risiko Bencana.
• InaRISK: berbentuk WEB dan Aplikasi HP.

Berbasis WEB
& 

SmartPhone

https://inarisk.bnpb.go.id @inaRISK



WEB

- Ditujukan untuk Pemerintah, 
perencana, akademisi, peneliti, 
praktisi, dan masyarakat

- informasi hasil kajian risiko
bencana berupa ancaman
bencana, kerentanan (populasi, 
kerugian fisik, ekonomi, dan 
lingkungan), kapasitas, dan risiko
bencana.

Identifikasi sebaran risiko
bencana yang dikaitkan dengan

kepentingan lain

https://inarisk.bnpb.go.id

Dilengkapi dengan Dashboard untuk berbagai
kebutuhan, termasuk Pemantauan beberapa aktivitas
pengurangan risiko bencana



Personal

- Ditujukan untuk masyarakat
- Identifikasi tingkat bahaya

berdasarkan lokasi (koordinat)
- Rekomendasi aksi antisipasi

untuk individu

Identifikasi tingkat Bahaya
Untuk setiap titik di Indonesia

Dilengkapi dengan Fitur untuk
berbagai kebutuhan, termasuk

PELAPORAN KEGIATAN 
PENGURANGAN RISIKO BENCANA



MENGAPA KAJIAN RISIKO?
• UU 24/2007 Tentang Penanggulangan Bencana: Perencanaan Penanggulangan Bencana 

• Pasal 36 (3):

• Perencanaan penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui penyusunan data 
tentang risiko bencana pada suatu wilayah dalam waktu tertentu berdasarkan dokumen resmi yang berisi program kegiatan 
penanggulangan bencana.

• PP 21/2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana:  

• Pasal 6:
• (1) Perencanaan penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a merupakan bagian dari 

perencanaan pembangunan

• (2) Perencanaan penanggulangan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat 1 disusun berdasarkan hasil analisis risiko 
bencana ………

• Pasal 8

• (1) Untuk melakukan upaya pengurangan risiko  bencana dilakukan penyusunan rencana aksi pengurangan risiko 
bencana

• (7) Rencana aksi nasional dan rencana aksi daerah untuk pengurangan risiko bencana ditetapkan untuk jangka waktu 3 
(tiga) tahun dan dapat ditinjau sesuai dengan kebutuhan



KEBUTUHAN KAJIAN RISIKO

• Untuk formulasi RPB (Nasional/Provinsi/Kabupaten)
• Untuk formulasi RAN-PRB (dan RAD-PRB)
• Untuk Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana (RPKB)
• Untuk Rencana Kontijensi
• Rencana Operasi Darurat
• Rencana Pemulihan
• Rencana Kesiapsiagaan Masyarakat



Gambaran Umum Tanah 
Longsor di Indonesia 
Berdasarkan Inarisk



Bahaya
• Luas bahaya sedang – tinggi: 79.521.265 Ha



Kerentanan
• Luas kerentanan sedang : 824.785 Ha
• Luas kerentanan tinggi : 922.240 Ha



Kapasitas
• Kapasitas tinggi : 28 kabupaten/kota
• Kapasitas sedang : 210 kabupaten/kota
• Kapasitas rendah : 226 kabupaten/kota



Risiko
• Luas risiko: 79.521.265 Ha
• Jiwa terpapar: 20.736.093 jiwa
• Fisik (Rp Miliar): 180.831.930

• Ekonomi (Rp Miliar): 515.194.074
• Lingkungan: 7.685.637 Ha



PETA PROYEKSI 
RISIKO 5 TAHUN

METODE PENYUSUNAN



SUMBER: DIT. PERB BNPB

METODE BAHAYA Tanah Longsor



JENIS BENCANA

BOBOT PARAMETER KERENTANAN
(PENENTUAN INDEKS  KERENTANAN)

SOSIAL FISIK EKONOMI LINGKUNGAN

BANJIR 50% 35% 10% 5%

TANAH LONGSOR 50% 35% 10% 5%

BANJIR BANDANG 50% 35% 10% 5%

KOMPONEN INDEKS KERENTANAN



Parameter Bobot (%)
Kelas

Rendah
(0-0.333)

Sedang 
(0.334-0.666)

Tinggi
(0.667-1)

Ketahanan Daerah 40
Transformasi nilai

0 - 0.40
Transformasi nilai

0.41 - 0.80
Transformasi nilai

0.81 - 1

Kesiapsiagaan Masyarakat 60 <0.333 0.334-0.666 0.667-1

𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐼𝐾𝐷 ≤ 0.4, 𝐼𝐾𝐷𝑇 = 1⁄3 0.4 .𝐼𝐾𝐷

𝐽𝑖𝑘𝑎 0.4 < 𝐼𝐾𝐷 ≤ 0.8, 𝐼𝐾𝐷𝑇 = 1⁄3 + ( 1⁄3 0.4 . (𝐼𝐾𝐷 − 0.4))

𝐽𝑖𝑘𝑎 0.8 < 𝐼𝐾𝐷 ≤ 1, 𝐼𝐾𝐷𝑇 = 2⁄3 + ( 1⁄3 0.2 . (𝐼𝐾𝐷 − 0.8))

METODE KAPASITAS



• 𝑹 =
(𝑯×𝑽× 𝟏 − 𝑪 )𝟏/𝟑

METODE RISIKO



Tautan

JUKNIS KRB Tanah Longsor

https://drive.google.com/file/d/1aFHKyBkXTK1Jsm_uRtzEQejSghj6iLMP/view


Contoh Penanganan Berbasi DAS
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KOMITMEN BERSAMA STAKEHOLDER TERKAIT PADA RENAKSI 2020-2024 

Kajian dan Pemetaan dan Analisa Risiko menjadi salah satu komitmen 
dan aksi BNPB. BNPB telah menyusun pada T.A 2021.



PETA RISIKO LONGSOR KAWASAN JABODETABEKPUNJUR
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TERIMA
KASIH

“innovative approaches including 
trans-boundary governance that not 

only consider ecosystem-based 
approach but also oriented on 

socio-culture and welfare aspects of 
community at risks. This is followed 
by building Indonesia's political will 
to adopt systemic risk governance 

framework by considering suitability 
and needs of government 

authorities and community at risk.”
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